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INFO ARTIKEL  Abstrak 
Diterima: 7 April 2015 
Disetujui: 22 Juni 2015  
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengatasi 
permasalahan pembelajaran di SMP Negeri 6 Lubuk Basung. 
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa melalui penggunaanMetode Simulasi  
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas 
IX.B SMP Negeri 6 Lubuk Basung. Dari hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan Metode Simulasi  berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I, secara 
klasikal hanya 46,6% dari total jumlah siswa kelas IX.B SMP 
Negeri 6 Lubuk Basung yang mencapai ketuntasan belajar 
dengan nilai rata-rata kelas mencapai 6,96, sedangkan pada 
siklus II mengalami peningkatan dimana 76,6% dari total 
jumlah siswa sudah mencapai ketuntasan dengan nilai rata-
rata kelas 7,8. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode simulasi berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas IX.B SMP N 6 Lubuk 
Basung. 
Kata Kunci: 
Metode Simulasi, 
Hasil Belajar,  
Pendidikan Agama 
Islam (PAI) 
 
Abstract 
Keywords: The purpose of this research in general is to address learning 
problems in SMP Negeri 6 Lubuk Basung. Specifically, this 
study aims to improve student learning outcomes through the 
use of simulation methods in the Pendidikan Agama Islam 
(PAI) in the class IX.B SMP Negeri 6 Lubuk Basung. The 
results showed the use of simulation method succeeded in 
improving student learning outcomes. In the first cycle, in 
classical only 46.6% of the total students in the class IX.B SMP 
6 Lubuk Basung that achieve mastery learning with class 
average value reached 6.96, while in the second cycle which 
Simulation methods 
Learning outcomes 
Pendidikan Agama 
Islam (PAI) 
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increased 76.6% of the total number of students has reached 
the thoroughness with an average value of 7.8 class. Based on 
these results it can be concluded that the use of simulation 
methods succeeded in improving student learning outcomes 
Pendidikan Agama Islam (PAI) in the class IX.B SMP N 6 
Lubuk Basung.  
 
PENDAHULUAN  
Salah satu mata pelajaran yang 
berperan dalam menyiapkan, siswa 
dalam meyakini, menghayati dan 
mengamalkan agama Islam yaitu mata 
pelajaran Pendididikan Agama Islam 
(PAI). Menurut Depdiknas (2006) 
Pendidikan Agama Islam bertujuan 
untuk memberikan kemampuan kepada 
siswa tentang agama Islam untuk 
mengembangkan kehidupan beragama, 
sehingga menjadi manusia muslim yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia sebagai 
pribadi, anggota masyarakat dan warga 
Negara. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan Tohirin (2008) bahwa 
Pendidikan Agama Islam bertujuan 
memberikan kemampuan kepada siswa 
tentang agama Islam untuk 
mengembangkan kehidupan beragama 
sehingga menjadi manusia muslim yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia sebagai 
pribadi, anggota masyarakat dan warga 
Negara. 
Dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam(PAI)harus ditunjang oleh 
kemampuan guru dalam mentransferkan 
ilmu dan pengetahuan ini kepada siswa. 
Idealnya dalam kegiatan pembelajaran 
guru harus mampu menyediakan kondisi 
yang  dapat merangsang serta 
mengarahkan kegiatan belajar siswa  
untuk  memperoleh  pengetahuan,  
keterampilan,  sikap  dan  nilai-nilai 
yang mengakibatkan  perubahan  tingkah  
laku. 
Dari hasil observasi dalam 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 6 
Lubuk Basung terlihat bahwa 
pembelajaran kurang terlaksana secara 
efektif dan penguasaan siswa terhadap 
materi pembelajaran PAI masih rendah. 
Pembelajaran menjadi tidak  
menarik bagi siswa, sehingga dalam 
pembelajaran sering timbul kekacauan 
atau keributan di dalam kelas sehingga 
kondisi kelas tidak terkontrol, siswa 
tidak disiplin, dan hasil belajarnya 
rendah sehingga tujuan pembelajaran 
tidak tercapai.  
Keaktifan dan motivasi siswa untuk 
belajar dirasa masih rendah, hal tersebut 
ditunjukkan dalam perilaku mereka 
ketika mengikuti pembelajaran. Ada 
beberapa siswa yang sering membuat 
suasana kelas menjadi gaduh dengan 
lelucon yang mereka buat, akibatnya 
siswa yang lain menjadi ikut tertawa. Di 
samping itu, ada juga siswa yang tidak 
memperhatikan dan mengacuhkan 
penjelasan dari guru yang sedang 
memberikan penjelasan, bahkan siswa 
cenderung lebih menikmati obrolan 
dengan teman-teman mereka 
dibandingkan memperhatikan penjelasan 
dari guru.  Hal ini menjadikan siswa 
tidak dapat menyerap materi pelajaran 
dengan maksimal, terbukti dengan 
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adanya siswa  yang masih kebingungan 
ketika menghadapi soal-soal yang 
diberikan. 
Berdasarkan permasalahan dalam 
pembelajarantersebut, sebagai seorang 
guru, penulis merasa terdorong untuk 
memberikan solusi agar siswa mampu 
meningkatkan pemahamannya terhadap 
materi pelajaran PAI melalui salah satu 
cara yaitu melalui penggunaan berbagai 
varian metode pembelajaran untuk 
menciptakan pembelajaran yang lebih 
bermakna dan melibatkan siswa secara 
langsung dalam proses pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan pandangan 
Hamalik (2004) bahwa kemampuan dan 
ketepatan guru dalam memilih dan 
menggunakan berbagai metode 
pembelajaran akan berdampak terhadap 
kualitas dan keberhasilan pembelajaran.  
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat mendukung ketercapaian tujuan 
pembelajaran PAI ini adalah Metode 
Simulasi.Metode pembelajaran simulasi 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berinteraksi sehingga dapat 
mengurangi rasa takut. Dengan 
mensimulasikan sebuah kasus atau 
masalah, seorang akan lebih menjiwai 
keberadaannya. 
Menurut Wina  (2008) metode 
simulasi artinya berpura-pura atau 
berbuat seakan-akan, sebagai metode 
mengajar, metode simulasi dapat 
diartikan cara penyajian pengalaman 
belajar dengan menggunakan situasi 
tiruan untuk memahami tentang konsep, 
prinsip, atau keterampilan tertentu. 
Simulasi dapat digunakan sebagai 
metode mengajar dengan asumsi tidak 
semua proses pembelajaran dapat 
dilakukan secara langsung pada objek 
yang sebenarnya. Sedangkan menurut 
Roestiyah N.K (2001), metode simulasi 
adalah tingkah laku seorang untuk 
berlaku seperti yang dimaksud, dengan 
tujuan agar orang itu dapat mempelajari 
lebih mendalam tentang  bagaimana 
orang itu merasa berbuat sesuatu. Dapat 
disimpulkan bahwa metode simulasi 
adalah suatu cara pengajaran dengan 
melakukan proses tingkah laku secara 
tiruan dan bermain peran mengenai 
tingkah laku yang dilakukan seolah-olah 
dalam keadaan sebenarnya, tentang 
pemahaman suatu konsep, prinsip, 
keterampilan atau sikap yang ada dalam 
simulasi tersebut. 
Metode simulasi bertujuan membuat 
siswa aktif dan berinteraksi langsung 
untuk memupuk dan melatih keberanian 
siswa, memupuk daya cipta dan belajar 
menghargai pendapat orang lain. Metode 
ini memang sama dengan bermain peran 
tetapi dalam metode simulasi lebih 
banyak berperan sebagai dirinya sendiri 
saat melakukan suatu kegiatan/tugas 
yang benar-benar akan dilakukan. 
Metode simulasi memiliki beberapa 
keunggulan antara lain adalah, (1) 
metode ini dapat mempelajari situasi 
yang nyata, (2) bisa membuat siswa 
belajar dari umpan balik yang datang 
dari dirinya sendiri, (3) bisa melatih 
siswa dalam mensimulasikan sesuatu 
sehingga siswa menjadi lebih berani, dan 
(4) siswa dapat lebih menggunakan 
sekumpulan fakta dan konsep 
(Moedjiono, 1992). 
Sesuai dengan permasalahan yang 
telah diuraikan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah adalah 
bagaimanakah rencana pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan hasil 
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belajar dalam pembelajaran PAI melalui 
penggunaan metode simulasi di kelas 
IX.B SMP N 6 Lubuk Basung? 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
rencana pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan hasil belajar dalam 
pembelajaran PAI melalui penggunaan 
metode simulasi di kelas IX.B SMP N 6 
Lubuk Basung. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas.Model penelitian tindakan 
kelas dipilih dilatarbelakangi oleh 
kenyataan permasalahan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) yang belum berjalan sesuai dengan 
harapan, sehingga perlu diupayakan 
suatu tindakan guna memecahkan 
permasalahan tersebut. Model penelitian 
tindakan kelas yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah model spiral 
sebagaimana dikemukakan oleh Kemmis 
dan Mc.Taggart  (dalam Rochyati, 2005: 
88) dengan langkah-langkah (1) 
persiapan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan,  dan (4) refleksi yang 
dilakukan dalam dua siklus. 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 6 Lubuk Basung yang 
merupakan tempat penulis mengabdi.  
Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IX.B yang berjumlah 30 orang dan 
dipilih karena berdasarkan pengamatan 
penulis siswa-siswi di lokal ini memiliki 
nilai rendah pada mata pelajaran PAI 
dibandingkan dengan kelas lain. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini penulis 
berpedoman pada satuan rencana 
pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
secara kolaboratif antara peneliti dan 
teman sejawat sebagai pengamat 
(observer) dalam penelitian ini. 
Data penelitian ini dikumpulkan 
dengan menggunakan lembar 
pengamatan, dokumentasi, dan hasil tes. 
Lembar pengamatan digunakan untuk 
mengamati latar kelas tempat 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
Dokumentasi berupa soaldan lembar 
latihan untuk melihat pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran. Hasil tes 
digunakan untuk memperkuat data 
observasi yang terjadi di dalam kelas 
terutama pada butir penguasaan materi 
pembelajaran. 
Data yang didapatkan dalam 
penelitian dianalisis menggunakan 
model analisis data kualitatif 
menggunakan model analisis data 
kualitatif yang ditawarkan oleh Miles 
dan Huberman (dalam Ritawati, 2007) 
yakni analisis data dimulai dengan 
menelaah sejak pengumpulan data 
sampai sebelum data terkumpul.Analisis 
data dilakukan terhadap data yang telah 
direduksi baik data perencanaan, 
pelaksanaan, maupun data evaluasi. 
Analisis data dilakukan dengan cara 
terpisah-pisahagar ditemukan berbagai 
informasi yang spesifik dan terfokus 
pada masalah penelitian. Data tersebut 
direduksi berdasarkan masalah yang 
diteliti, diikuti penyajian data dan 
terakhir penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan Metode Simulasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) diwujudkan dalam bentuk 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).Rancangan ini disusun secara 
kolaboratif antara peneliti dengan teman 
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sejawat karena pengamatan dilakukan 
oleh teman sejawat tersebut. Rancangan 
ini disusun berdasarkan program 
semester I tahun Pelajaran 2011/2012 
sesuai dengan waktu penelitian 
berlangsung. Materi pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus I adalah 
Manasik Haji menggunakan metode 
simulasi. Standar kompetensinya yaitu 
memahami hukum Islam tentang Haji 
dan Umrah, sedangkan kompetensi dasar 
yang akan dicapai adalah memperagakan 
pelaksanaan ibadah haji dan umrah. 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran 
terlebih dahulu peneliti juga 
mempersiapkan lembaran observasi 
kepada observer berupa rambu-rambu 
karakteristik pembelajaran dari aspek 
guru dan rambu-rambu karakteristik 
pembelajaran dari aspek siswa. Dengan 
adanya rambu-rambu karakteristik  
tersebut, observer dapat mengamati 
apakah tindakan yang dilakukan guru 
maupun siswa sudah sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
Metode Simulasi.  
Pada siklus I pembelajaran 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
yang difokuskan pada materi 
pembelajaran tentang Manasik Haji. 
Pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap 
yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan 
inti, (3) kegiatan akhir. Ketiga tahap ini 
tidak berdiri sendiri melainkan terkait 
antara kegiatan satu dengan kegiatan 
lainnya. Kegiatan inti pembelajaran 
disesuaikan dengan langkah-langkah 
Metode Simulasi  yaitu: 1) Tahap 
persiapan simulasi, dimana guru 
menetapkan topik dan tujuan, 
memberikan gambaran masalah situasi 
yang akan disimulasikan, menetapkan 
pemain yang akan terlibat simulasi dan 
peranan yang harus dimainkan oleh para 
pemeran, serta waktu yang disediakan, 
2) Tahap pelaksanaan simulasi, dimana 
simulasi mulai dimainkan oleh 
kelompok pemeran dan para siswa lain 
harus memperhatikan jalannya simulasi, 
3) Tahap penutupan simulasi, merupakan 
tahap diskusi tentang jalannya simulasi 
maupun materi cerita yang disimulasikan 
dan merumuskan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil observasi tentang 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
siswa pada siklus I ini mengindikasikan 
bahwa penerapan Metode Simulasi pada 
pembelajaran PAI belum terlaksana 
dengan baik.Hasil yang dicapai pada 
siklus I baik itu dari hasil pengamatan, 
tes dan dokumentasi pelaksanaan 
pembelajaran siklus I ditemukan 
berbagai kendala seperti: 1) Guru telah 
memulai pembelajaran diwaktu siswa 
belum semuanya siap untuk belajar, 
sehingga siswa kurang perhatian 
terhadap apa yang telah disampaikan 
guru, 2) Penyajian pada tahap presentasi 
untuk materi menampilkan cara Manasik 
Haji dan Umrah belum berjalan sesuai 
yang diharapkan dan direncanakan 
karena masih ada kegiatan yang belum 
dilaksanakan, 3) Langkah-langkah 
pembelajaran belum sepenuhnya tercapai 
karena kekurangan waktu, 4) guru 
terkendala dalam mengelola kelas karena 
menggunakan metode mengajar yang 
baru, 5) Penggunaan metode simulasi 
belum maksimal  diterapkan karena 
prilaku siswa masih bermain-main. 
Pada siklus I hasil belajar siswa 
belum bisa dikatakan berhasil dan belum 
memenuhi kriteria ketuntasan. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil belajar yang 
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diperoleh siswa pada siklus I. Hasil 
belajar siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) 
menggunakan Metode Simulasi  siklus I 
dapat digambarkan melalui Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa 
yang mencapai ketuntasan nilai (≥ 70) 
sebanyak 14 siswa atau sebesar 46,6% 
dari total 30 siswa. Sebanyak 16 siswa 
atau sebesar 53,4% dari total 30 siswa 
belum mencapai ketuntasan belajar. Jadi, 
secara klasikal 53,4% dari total jumlah 
siswa kelas IX.B SMP Negeri 6 Lubuk 
Basung dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) belum mencapai 
ketuntasan belajar dan hanya 46,6% 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar. 
Nilai rata-rata kelas baru mencapai 6,96. 
Berdasarkan hasil kolaborasi dan 
analisa permasalahan yang timbul dalam 
pembelajaran pada siklus I, maka 
pembelajaran perlu dilanjutkan pada 
siklus II. Berpedoman dari hasi 
pengamatan dan refleksi siklus I, 
diharapkan berbagai kekurangan yang 
menyebabkan langkah-langkah 
pembelajaran Metode Simulasi yang 
belum berjalan semestinya dapat teratasi, 
sehingga hasil belajar siswa diharapkan 
dapat meningkat pada siklus II. 
 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 
≥ 70 14 46,6 
< 70 16 53,4 
Jumlah 30 100 
 
Tabel 2.Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 
≥ 70 23 76,6 
< 70 7 23,4 
Jumlah 30 100 
 
 
Gambar 1. Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PAI Menggunakan Metode Simulasi 
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 Pada siklus II dilakukan perbaikan-
perbaikan berdasarkan refleksi siklus 
sebelumnya. Perencanaan yang dibuat 
pada siklus II pada dasarnya sama 
dengan perencanaan pembelajaran pada 
siklus sebelumnya dengan beberapa 
perbaikan. Berdasarkan hasil 
pengamatan, pembelajaran berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan tahap-
tahap Metode Simulasi dan tidak ada 
lagi langkah-langkah pembelajaran yang 
tumpang tindih. Secara keseluruhan pada 
siklus II ini pembelajaran sudah berjalan 
dengan baik karena siswa sudah mulai 
terbiasa dengan metode ini.Guru sudah 
lebih leluasa menyampaikan dan 
menggunakan langkah-langkah dalam 
pembelajaran dengan metode simulasi. 
Penggunaan waktu dalam pembelajaran 
pun sudah maksimal dan setiap 
kelompok simulator dapat dibimbing 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil penilaian 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
Metode Simulasi  yang telah 
dilaksanakan, dapat dilihat bahwa hasil 
belajar siswa meningkat, baik dari segi 
penilaian kognitif, maupun proses 
(afektif dan psikomotor) menunjukan 
bahwa hasil yang diperoleh siswa sesuai 
dengan apa yang diharapkan peneliti. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil belajar 
yang diperoleh siswa selama 
pembelajaran siklus IImenggunakan 
Metode Simulasi dapat disajikan pada 
tabel 2. 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 
siswa yang mencapai ketuntasan nilai (≥ 
70) sebanyak 23 siswa atau sebesar 
76,6% dari total 30 siswa. Sisanya 
sebanyak 7 siswa atau sebesar 23,2% 
dari total 30 siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar. Jadi, secara klasikal 
76,6% dari total jumlah siswa kelas IX.B 
SMP Negeri 6 Lubuk Basung dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) sudah mencapai ketuntasan belajar 
dan hanya 23,4% siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar. Hasil 
belajar siswa yang diperoleh selama 
pembelajaran pada siklus II sudah 
mencapai nilai rata-rata kelas 7,8. Grafik 
ketuntasan dan hasil belajar siswa siswa 
kelas IX.B SMP Negeri 6 Lubuk Basung 
dari siklus I ke siklus II dapat dilihat 
pada gambar 1. 
Berdasarkan hasil kolaborasi dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) menggunakan Metode Simulasi 
sudah berhasil meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dengan kata lain 
penelitian ini telah berhasil sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan 
dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. Berbagai kekurangan yang 
terjadi merupakan hal yang harus 
diperbaiki demi kesempurnaan di masa 
mendatang. 
Penggunaan Metode Simulasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) diwujudkan dalam bentuk 
rancangan pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang disesuaikan dengan langkah-
langkah Metode Simulasi sesuai dengan 
pendapat Wina (2008:192) dan Rostiyah 
(2001:58) yaitu: 1) Persiapan simulasi, 
meliputi:  a) Guru menetapkan topik atau 
masalah dan tujuan pembelajaran, b) 
Guru memberikan gambaran masalah 
situasi yang akan disimulasikan, c) Guru 
menetapkan pemain yang akan terlibat 
simulasi dan peranan yang harus 
dimainkan oleh para pemeran, serta 
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waktu yang disediakan, d) Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya khususnya pada siswa 
yang terlibat dalam pemeranan simulasi, 
2) Pelaksanaan simulasi, meliputi: a) 
Simulasi mulai dimainkan oleh 
kelompok pemeran dan para siswa yang 
lain mengikuti dengan penuh perhatian, 
b) Guru hendaknya memberikan bantuan 
kepada pemeran yang mendapat 
kesulitan, 3) Simulasi hendaknya 
dihentikan pada saat puncak. 
Hasil penelitian pada siklus I 
menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran belum sempurna dan 
belum berhasil dengan baik. Pada siklus 
I pelaksanaan pembelajaran belum bisa 
dikatakan berhasil dan belum memenuhi 
kriteria yang diharapkan yang 
disebabkan siswa belum dapat 
menyelesaikan soal-soal tentang materi 
karena guru jarang menggunakan 
metode simulasi. Guru masih kurang 
merata dalam memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melaksanakan 
bagaimana bermain dan prilaku sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya atau 
materi yang dipelajarinya. Saat 
memberikan materi guru juga terlalu 
cepat, sehingga siswa sulit memahami 
materi pembelajaran yang disajikan. 
Masih banyak siswa yang belum 
memahami langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan 
Metode Simulasi sehingga pelaksanaan 
pembelajaran tidak dapat terlaksana 
sesuai dengan waktu yang direncanakan. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus I 
yang kurang berjalan optimal 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajar siswa, dimana dari hasil analisis 
hasil belajar siswa yang diperoleh 
selama pembelajaran pada siklus I, 
hanya 46,6% siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 
kelas baru mencapai 6,96. Dengan 
demikian tujuan penggunaan Metode 
Simulasi belum terwujud. Untuk 
mengefektifkan langkah pembelajaran, 
guru harus dapat memperhatikan 
perbedaan yang ada pada siswa karena 
tiap individu mempunyai karakteristik 
yang berbeda.  
Menurut Hamalik (2004:49) “belajar 
adalah proses pembinaan yang terus 
menerus terjadi dalam diri individu yang 
tidak ditentukan oleh unsur keturunan, 
tetapi lebih banyak ditentukan oleh 
faktor-faktor dari luar anak.” Dalam 
suatu kegiatan pembelajaran siswa 
dikatakan telah belajar, apabila terjadi 
proses perubahan prilaku pada diri siswa 
sebagai hasil suatu pengalaman. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode simulasi 
memberikan kesempatan kepada siswa 
berprilaku sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, artinya metode simulasi 
menempatkan siswa sebagai subjek 
belajar. Seluruh aktifitas yang dilakukan 
siswa dalam metode simulasi diarahkan 
dapat menumbuhkan sikap percaya diri 
siswa dan sanggup melaksanakan tugas 
sebagai pengurus dan bertanggung  
jawab atas tugas yang diberikan. 
Pada siklus II dilakukannya usaha-
usaha perbaikan proses belajar untuk 
mengoptimalkan penggunaan Metode 
Simulasi. Pada siklus II aktifitas siswa 
sudah meningkat, karena hampir seluruh 
siswa mau terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran. Pada siklus II alokasi 
waktu sudah sesuai dengan alokasi 
waktu yang sudah ditentukan dan siswa 
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sudah terbiasa dengan Metode Simulasi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada 
siklus II Metode Simulasi sudah berjalan 
optimal dalam melibatkan siswa secara 
aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pandangan Wina (2008:160) 
yang menyatakan bahwa melalui Metode 
Simulasi ini siswa mendapat kesempatan 
terlibat secara aktif sehingga akan lebih 
memahami konsep dan akan lebih lama 
mengingat.  
Metode Simulasi mampu 
memotivasi siswa untuk berkreatifitas, 
serta menjadikan siswa mandiri dalam 
mengepresikan diri untuk  suatu materi 
yang sedang dipelajari karena dengan 
adanya simulasi siswa secara langsung 
memahami, memakna dan menerapkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam materi 
yang diperankannya. Selain itu, guru 
sudah lebih nyaman dan terbiasa 
melaksanakan simulasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip metode simulasi. 
Menurut Davies (dalam Moedjiono, 
1992:242) menyatakan bahwa dalam 
menggunakan metode simulasi 
memerlukan persiapan matang. Tanpa 
persiapan matang, ada kemungkinan 
sebuah simulasi hanya menjadi 
permainan kekanak-kanakan”. 
Pada siklus II penggunaan Metode 
Simulasi sudah berjalan optimal dalam 
melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran dan sudah berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa. Ini 
dapat dibuktikan melalui peningkatan 
perolehan nilai siswa dibandingkan pada 
siklus I. Berdasarkan analisis hasil 
belajar siswa siklus II menunjukkan 
peningkatan dengan nilai sudah 
mencapai rata-rata 7,8 dengan 
ketuntasan belajar secara klasikal 
sebesar 76,6%. Hal ini merupakan 
karena peneliti melakukan perbaikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran dan 
memberikan motivasi kepada siswa 
dalam pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Moedjiono (1992:245) 
bahwa “peran guru dalam memberi 
motivasi siswa adalah mengenal setiap 
anak yang diajarkannya secara pribadi, 
memperlihatkan interaksi yang 
menyenangkan, menguasai berbagai 
metode dan teknik  mengajar serta 
menggunakannya dengan tepat, menjaga 
suasana kelas supaya siswa terhindar 
dari rasa frustasi serta  memperlakukan 
siswa sesuai dengan keadaan dan 
kemampuannya”. 
 
KESIMPULAN 
Penggunaan Metode Simulasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dituangkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Rancangan 
pelaksana-an pembelajaran disusun dari 
beberapa komponen penyusunannya 
yaitu SK, KD, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, Materi Pembelajaran, 
Proses Pembelajaran, Metode 
Pembelajaran, Media dan Sumber 
Pembelajaran, serta Penilaian 
Pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode simulasi 
dilaksanakan dengan tahapan, yakni: 
tahap persiapan simulasi, pelaksanaan 
simulasi dan penutup simulasi. Dari 
analisis hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran PAI dengan menggunakan 
Metode Simulasi menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, dimana 
pada siklus I nilai yang diperoleh siswa 
baru mencapainilai rata-rata 6,96 dengan 
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ketuntasan belajar secara klasikal hanya 
mencapai 46,6% dan mengalami 
peningkatan pada siklus II yakni nilai 
rata-rata siswa mencapai 7,8 dengan 
ketuntasan belajar secara klasikal 
sebesar 76,6%. 
Sehubungan dengan keberhasilan 
penelitian pada pembelajaran PAI 
dengan menggunakan Metode Simulasi, 
maka hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu 
pedoman alternatif penggunaan metode 
pembelajaran oleh guru dalam PBM dan 
layak dipertimbangkan oleh guru untuk 
dapat digunakan sebagai referensi dalam 
memilih metode pembelajaran. Selain 
itu, disarankan kepada guru agar dapat 
menciptakan suasana belajar yang 
menarik bagi siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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